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Abstrak

Penelitian ini membahas perancangan sistem otomatisasi pengatur pH dan nutrisi pada tanaman
hidroponik berbasis Internet of Things (IoT). Tujuan penelitian adalah membangun sistem yang mampu
membaca kondisi larutan dan mengirimkan data secara real-time melalui platform IloT untuk
mempermudah pemantauan tanpa intervensi manual. Sistem dirancang menggunakan mikrokontroler
ESP32 sebagai pusat pengendali, sensor pH, sensor TDS Meter, serta pompa peristaltik untuk proses
penginjeksian larutan. Data hasil pembacaan sensor dikirim ke server loT menggunakan platform Blynk.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mengirimkan data pH dan TDS secara valid dan
konsisten ke dashboard Blynk dengan tingkat akurasi mencapai +98%, sehingga memudahkan pengguna
dalam memantau kondisi larutan nutrisi dari jarak jauh. Penelitian ini menjadi langkah awal menuju
sistem pengendalian hidroponik otomatis yang efisien dan terintegrasi.

Kata kunci: Internet of Things, hidroponik, ESP32, sensor pH & TDS, Blynk

Abstract

This study discusses the design of an automated pH and nutrient control system for hydroponic plants

based on the Internet of Things (IoT). The objective of this study to develop a system capable of reading
solution conditions and sending data in real time through an IoT platform to facilitate monitoring without
manual intervention. The system is designed using an ESP32 microcontroller as the control center, a pH
sensor, a TDS meter sensor, and a peristaltic pump for the solution injection process. The sensor reading
data is sent to the loT server using the Blynk platform. The test results show that system is capable of
sending valid and consistent pH and TDS data to the Blynk dashboard with an accuracy level +98%,

making it easier for users to monitor the condition of the nutrient solution remotely. This research is the

first step towards an efficient and integrated automatic hydroponic control system.

Keyword: Internet of Things, hydroponics, ESP32, pH & TDS sensor, Blynk

1 PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu sektor
terpenting dalam ketahanan pangan nasional, yang
dalam penerapannya di lapangan terdapat banyak
sekali kendala mulai dari perubahan iklim,
keterbatasan lahan, dan kondisi sumber daya air[1].
Meningkatnya pertumbuhan penduduk
mengakibatkan semakin sempit pula lahan yang dapat
digunakan untuk pertanian, sehingga diperlukan
penerapan  teknologi  untuk  meningkatkan
produktivitas pertanian yang tidak membebani
lingkungan hidup. Salah satunya ialah penerapan
pertanian hidroponik dimana bercocok tanam tidak
menggunakan tanah melainkan menggunakan larutan
nutrisi sebagai penggantinya|2].

Penerapan hidroponik sendiri memiliki
berbagai nilai positif seperti efektivitas penggunaan
air, hasil panen tanaman yang lebih bersih karena
tidak terkena tanah, serta dapat dilakukan pada
bidang tanah yang sempit. Keberhasilan penerapan
hidroponik sendiri bergantung pada pengelolaan
lingkungan, terkhususnya pada larutan nutrisi dan pH
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air. Pada penerapannya di lapangan, banyak petani
hidroponik yang melakukan pengukuran larutan
nutrisi dan pH air masing - masing secara manual
dengan TDS (Total Dissolved Solids) dan pH meter
genggam.  Pengukuran secara  manual ini
mengakibatkan kurangnya akurasi, memakan waktu
lama, dan nilai nutrisi dan pH yang tidak stabil yang
dapat menurunkan kualitas panen tanaman.
Berdasarkan hasil observasi pada Aswana
Hidroponik yang merupakan salah satu pelaku usaha
perkebunan hidroponik organik yang berlokasi di
Berkoh, Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten
Banyumas pada Gambar 1, didapatkan bahwa petani
melakukan pemantauan larutan nutrisi dan pH air
masih dilakukan secara manual satu hingga dua kali
dalam sehari. Pemantauan yang masih dilakukan
secara manual tersebut mengakibatkan pengukuran
yang tidak diketahui secara langsung setiap
waktunya, dan berdampak pada pertumbuhan
tanaman hidroponik yang tidak optimal yang
mempengaruhi hasil tanaman hidroponik[3].
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Penerapan Internet of Things dapat membuka
peluang untuk modernisasi pertanian khususnya pada
bidang hidroponik. Dengan penerapan Internet of
Things pemantauan larutan nutrisi dan pH air dapat
dilakukan secara real time serta dari jarak jauh
menggunakan sensor, mikrokontroler, dan lain
sebagainya berbasis jaringan internet. Sistem ini akan
memantau kondisi larutan nutrisi dan pH air secara
otomatis, mengirimkan data ke platform Blynk, serta
melakukan stabilitas kondisi larutan nutrisi dan pH
melalui penggunaan pompa selenoid.

Oleh karenanya, penelitian ini berfokus pada
perancangan sistem otomatisasi pengatur pH dan
nutrisi berbasis [Internet of Things yang dapat
melakukan  pengukuran, pengeimbangan, dan
pengiriman data secara valid melalui platform Blynk.
Melalui penerapan sistem ini diharapkan menjadi
Solusi bagi petani dalam meningkatkan keefektivan
dalam bidang pertanian hidroponik, mempermudah
pekerjaan petani, dan perkembangan kebun yang
lebih baik lagi.

2 LANDASAN TEORI
2.1 HIDROPONIK

Hidroponik merupakan suatu cara bercocok
tanam yang tidak menggunakan tanah sebagai
medianya, melainkan menggunakan air yang
mengalir guna memenuhi kebutuhan nutrisi pada
tanaman. Jika dibandingkan dengan tanaman yang
ditanam pada media tanah, hidroponik sangat sedikit
dalam penggunaan air sehingga cocok diadopsikan
pada daerah yang minim air[4]. Selain minim dalam
penggunaan air, hidroponik juga memiliki beberapa
keunggulan, seperti lebih hemat dalam penggunaan
pupuk, dan kualitas hasil panen tanaman yang lebih
baik[5]. Selain keuntungan secara pertanian,
hidroponik juga dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat. Budidaya tanaman hidroponik bisa
dengan modal yang terjangkau dan meningkatkan
pendapatan masyarakat itu sendiri[6].

Keberhasilan  bercocok tanam  secara
hidroponik sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang krusial, seperti kadar pH (keasaman air),
kepadatan nutrisi (TDS (7otal Dissolved Solids)) dan
suhu larutan nutrisi. Kontrol terhadap faktor-faktor
ini penting supaya memastikan penyerapan nutrisi
pada tanaman optimal tanpa kekurangan atau
kelebihan yang dapat mempengaruhi hasil panen[4].
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2.2 INTERNET OF THINGS

Internet of Things (1oT) terdiri atas 2 kata,
yaitu Internet dan Things. Internet sendiri memiliki
makna jaringan komputer yang terkoneksi satu sama
lainnya dan Things memiliki makna barang-barang
yang digunakan sehari-hari. Informasi yang
digunakan dalam IoT biasanya didapatkan melalui
penggunaan  sensor-sensor yang terintegrasi,
sehingga keadaan dalam lingkungan sekitarnya dapat
dipahami secara real-time tanpa perlu memantaunya
secara manual|7]. Selain melakukan pemantauan, loT
juga dapat digunakan sebagai kontrol perangkat
melalui perantaraan aplikasi atau dashboard dari
kejauhan dengan syarat terkoneksi dengan
internet[8]. Pada bidang hidroponik, IoT sangat
bermanfaat pada pemantauan pH, larutan nutrisi, dan
suhu, serta kontrol perangkat aktuator seperti katup
dan pompa untuk menjaga pH, dan larutan nutrisi
dalam kondisi yang stabil dan sesuai.

2.3 ESP 32

Mikrokontrol ESP32 merupakan
perkembangan dari Mikrokontrol ESP8266, dimana
pada ESP32 sudah memiliki modul Wi-Fi dan
Bluetooth sehingga memudahkan penerapan IloT
yang memerlukan koneksi secara nirkabel[9]. Pada
Gambar 2 menampilkan ESP32 menggunakan catu
daya kecil yaitu 3.3volt, dilengkapi pula dengan port
Universal Serial Bus (USB), prosesor, memori, dan
pin GPIO yang bervariasi tergantung dengan
tipenya[8]. Melalui ESP32 konektivitas antar
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perangkat dapat dilakukan melalui jaringan Internet.
Dalam sistem otomatisasi ini ESP32 berperan
menjadi mikrokontroler utama yang menjadi

perantara berjalannya semua komponen utama,
seperti menerima input dari sensor-sensor yang
hingga

terintegrasi berbagai

aktuator[10].

menggerakan

- . - o .
- e a =
(E5P32Dev. Boord IR

Gambar 2 Mikrokontrol ESP32

2.4 SENSOR PH E201C-BLUE

Sensor pH E201C-Blue merupakan sensor
yang mengukur kadar keasaman air secara real-time
yang bekerja dengan mengubah nilai reaksi kimia
menjadi besaran tengangan listrik yang dibaca oleh
mikrokontrol dengan bentuk sensor seperti pada
Gambar 3. Skala tingkat keasaman yang dapat dibaca
oleh sensor ini adalah pada rentang pH 1-14[11].
Untuk rentang pH yang cocok digunakan pada
tanaman hidroponik sebagai contoh yakni tanaman
pakcoy adalah pada rentang pH 5 — 6.5[12].

Gambar 3 Sensor pH E201C-Blue

2.5 SENSOR TDS V1

Dalam pertanian TDS sensor digunakan
untuk mengukur kepadatan nutrisi yang digunakan
untuk menyirami tanaman hidroponik. Sensor TDS
(Total Dissolved Solids) merupakan sensor yang
menunjukan jumlah zat organik dan anorganik yang
terlarut dalam air dengan satuan ukuran PPM (Parts
Per Million). Bila sensor TDS pada Gambar 4
mendeteksi PPM yang sangat tinggi biasanya
menunjukan bahwa air terkontaminasi zat berbahaya,
sehingga akurasi dari sensor ini sangat dibutuhkan
dan ditingkatkan melalui metode regresi linear untuk
hasil pembacaan yang tidak melenceng atau
presisi[13]. Nilai TDS yang ideal untuk tanaman
hidroponik menjadi hal yang sangat krusial supaya
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tanaman memperoleh nutrisi dalam batas yang
aman[11].

Gambar 4 Sensor TDS V1

2.6 SENSOR SUHU DS18B20

Sensor Suhu DS18B20 merupakan sensor
suhu digital yang presisi dengan Tingkat perubahan
terkecil hingga 0.5°C pada rentang suhu mulai dari -
55°C sampai 150°C, besaran suhu yang didapatkan
diubah menjadi besaran listrik yang kemudian
dikirimkan ke mikrokontrol[11]. Sensor ini dapat
bekerja pada mikrokontrol dengan menambahkan
resistor[ 14]. Pada Gambar 5 memperlihatkan Sensor
Suhu DS18B20 yang terlihat bahwa sensor ini dapat
digunakan dibawabh air.

Gambar 5 Sensor Suhu DS18B20

2.7 BLYNK

Blynk merupakan sebuah platform yang
memiliki APl (Application Programming Interface)
yang cocok digunakan dalam projek I[oT. Blynk
sendiri menyediakan layanan cloud server dan
aplikasi mobile yang berfungsi sebagai antarmuka
atau dashboard yang berguna untuk visualisasi data
dari input sensor secara real-time dalam kasus ini
sensor pH, sensor TDS, dan sensor suhu yang
diperlihatkan pada Gambar 6. Selain
memvisualisasikan data, Blynk juga bisa digunakan
sebagai kontrol output seperti pompa atau katup
solenoid melalui mikrokontroler dari jarak jauh.
Penggunaan Blynk sangat mendukung
keberlangsungan  sistem  monitoring menjadi
otomatisasi melalui jarak jauh[15].
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Gambar 6 Dashboard Blynk

2.8 BLACK BOX TESTING

Black Box testing merupakan metode pengujian yang
menilai sebuah keluaran sistem seperti pada Gambar
7, apakah sudah sesuai dengan masukan yang
diberikan pada sistem tanpa melihat struktur logika
pemrogram sistem tersebut bekerja[16].

Black Box Testing

Inpuf ——— 0 Qubput

Black Box
Gambar 7 Sistematika Metode Black Box Testing

3 METODE PENELITIAN
3.1 ALAT DAN BAHAN

Pada penelitian ini alat dan bahan yang
digunakan adalah power supply, mikrokontroler
ESP32, aplikasi Arduino IDE, sensor pH E201C-
Blue, sensor TDS V1, sensor Suhu DS18B20, water
level, peristaltic pump, katup solenoid, relay module,
step down module, breadboard, kotak isolator, dan
dashboard Blynk.

3.2 TAHAPAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen, dimana dilakukan pengujian
mengenai akurasi data sensor yang divisualisasikan
pada dashboard Blynk. Selain dari itu Penelitian ini
menguji keberhasilan dari otomatisasi pengatur pH
dan Nutrisi pada air tanaman hidroponik yang
digambarkan pada diagram alur pada Gambar 8.
Berikut untuk tahapan-tahapan penelitian yang
dilakukan:

Copyright © 2025 FTII-UHAMKA. - All rights reserved
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Gambar 8 Diagram Alur Tahapan Penelitian

Untuk pengembangan system yang efektif
diawali identifikasi masalah dan studi literatur untuk
pemahaman teoritis. Pada tahap selanjutnya analisa
kebutuhan sistem untuk menggali informasi
mengenai kebutuhan lingkungan observasi dan
pengguna untuk menciptakan perancangan sistem
yang efisien. Untuk pengujian pada prototipe ini ada
di angka keberhasilan 98% dengan tingkat eror 2%,
maka dapat dikatakan prototipe berhasil dalam
pengujian. Semisal tingkat keberhasilan prototipe
kurang dari 98% maka peneliti akan mengatasi
terlebih dahulu masalah yang terjadi di tahapan
sebelumnya dan dilanjutkan pada tahap pengujian,
sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.

3.3 TAHAPAN UJI DAN EVALUASI

Tahapan pengujian sistem ini dengan
membandingkan hasil uji coba menggunakan sensor
suhu DS18B20, sensor pH E201C-Blue, dan sensor
TDS V1 sebagai input, dengan alat ukur berstandar
SNI. Sehingga akurasi hasil pengukuran yang
didapatkan mudah diketahui.

Persamaan nomor 1 memaparkan persentase
eror didapatkan, kemudian nomor 2 memaparkan
perhitungan nilai akurasi sensor.
% error = |x;m| *100 (1)
% akurasi = 100% - % error 2)

Keterangan:
X = nilai yang didapatkan dari alat ukur SNI
xi = nilai yang didapatkan dari sensor

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 HASIL PERANCANGAN SISTEM

Pada sistem otomatisasi pengatur pH dan
nutrisi  pada  penelitian  ini  menggunakan
mikrokontroler ESP32 sebagai kendali, sensor pH
E201C-Blue, sensor TDS V1, dua pompa peristaltik
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untuk injeksi pH-down dan nutrisi AB mix yang
tergambarkan pada Gambar 9.

| | s

Gambar 9 Skematik Sistem Otomatisasi

Dalam perancangan sistem ini menggunakan bahasa
pemrograman C melalui software Arduino IDE, pada
Gambar 10 memperlihatkan proses pembuatan code
yang digunakan pada sistem.

sdefine

Gambar 10 Pembuatan Code

Sesaat setelah sistem dijalankan sensor membaca
nilai dari sensor pH dan TDS, kemudian
mengirimkan data ke dashboard Blynk dengan
perantara jaringan Wi-Fi, serta menjalankan aktuator
untuk proses penyeimbangan pH dan nutrisi larutan
yang tertera pada diagram alur (Flowchart) sistem
otomatisasi pada Gambar 11. Pada dashboard Blynk
menampilkan besaran nilai data sensor secara real-
time berbentuk grafik seperti pada Gambar 6.
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Gambar 11 Flowchart Sfﬁem Otomatisasi

4.2 HASIL PENGUJIAN BLACK BOX

Pengujian Black Box dilakukan untuk
mengetahui sejauh apa sistem berjalan sesuai dengan
fungsinya tanpa perlu mengkoreksi logika internal
kode. Pada Tabel 1 menunjukan hasil pengujian
Black Box pada input pada sensor pH, sensor TDS,
sensor suhu, serta output yang dilakukan oleh sistem
secara otomatis.

- Ketika sensor pH mendeteksi larutan dengan
pH 6.0, maka nilai akan tampil pada Blynk.

- Ketika sensor pH mendeteksi larutan dengan
pH lebih dari 6.5, maka nilai akan tampil
pada Blynk dan pompa peristaltik akan aktif
dan menginjeksikan larutan pH-down untuk
menurunkan nilai pH ke angka yang ideal.

- Ketika sensor TDS mendeteksi nilai larutan
900 ppm, maka nilai akan tampil pada Blynk.

- Ketika sensor TDS mendeteksi nilai larutan
kurang dari 900 ppm, maka nilai akan tampil
pada Blynk dan pompa peristaltik akan aktif
dan menginjeksikan larutan nutrisi AB Mix
untuk meningkatkan nilai nutrisi ke angka
yang ideal.

- Ketika sensor suhu mendeteksi suhu larutan
26°, maka nilai akan tampil pada Blynk.

- Ketika koneksi internet terputus, maka akan
langsung otomatis reconnect.

- Ketika koneksi internet terhubung, maka
sistem akan bekerja kembali.
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Tabel 1 Tabel Pengujian Black Box

Pada Tabel 4 merincikan pengujian tingkat error pada

Pengujian | Input Output Hasil sensor pH dan TDS pada hari ketiga dengan
Pembacaan | Larutan | Nilai tampil di | Berhasil akumulasi yang didapatkan seperti berikut:
sensor pH | pH 6.0 | Blynk Error pH hari-3  : 0.07 (=1.1%)
Pembacaan | Larutan | Nilai tampil di | Berhasil | Error TDS hari-3 : 20 ppm (=2.0%)
sensor TDS | 900 ppm | Blynk
Pembacaan | Larutan | Nilai tampil di | Berhasil Tabel 4 Tabel Pengujian Sensor pH dan TDS Hari 3
Pengujian Hari 3
sensorsub ;lélolu sk Walktu Se[:;lar M:ﬁal Selisih s?-ﬁx M:]:fal Selisih
Nilai pH Larutan | Nilai tampil di | Berhasil i’zgg Zzz :ii :gg; 2?2 222 ig
terlalu pH > Blynk, Pompa 1500|637 630 ~0.07 91s 935 20
tinggi 6.5 Peristaltik
menginjeksika Selama masa pengujian selama tiga hari di
n pH-down Aswana Hidroponik Purwokerto, pembacaan sensor
Nilai TDS | Larutan | nilai akan Berhasil | pH dan TDS menunjukkan hasil yang konsisten
rendah TDS < tampil pada dengan penggunaan alat ukur manual. Selisih rata-
900 ppm | Blynk , Pompa rata sensor pH yang diperoleh pada kisaran 0.06 —
Peristaltik 0.09 atau sekitar 1.2% - 1.5%. untuk selisih rata-rata
menginjekkan sensor TDS berada pada kisaran 15 — 20ppm atau 2%.
nutrisi AB mix Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai yang
Koneksi Wi-Fi | Reconnect Berhasil | didapatkan masih dalam batas toleransi dan dapat
internet off otomatis diterima untuk sistem monitoring otomatisasi
terputus hidroponik. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem
Koneksi Wi-Fi Sistem bekerja | Berhasil memberikan data yang cukup akurat secara
internet online kembali pemantauan real-time.
pulih Kemudian pada proses pengujian tampilan

4.3HASIL PENGUJIAN DI LAPANGAN

Dalam pengujian di lapangan yaitu Aswana
Hidroponik, peneliti melakukan pengujian selama
tiga hari untuk melihat preforma sistem pada kondisi
di lapangan. Pada Tabel 2 merincikan pengujian
tingkat error pada sensor pH dan TDS pada hari
pertama dengan akumulasi yang didapatkan seperti
berikut:
Error pH hari-1 :0.08-0.09 (=1.3-1.5%)
Error TDS hari-1 : 15-20 ppm (=1.7-2.1%)

Tabel 2 Tabel Pengujian Sensor pH dan TDS Hari 1

Pengujian Hari 1
. pH pH .. TDS TDS ..
Waktu Sensor | Manual Selisih Sensor | Manual Selisih
09.00 6.18 6.10 +0.08 865 880 -15
12.00 6.44 6.35 +0.09 905 925 -20
15.00 6.29 6.20 +0.09 890 905 -15

Pada Tabel 3 merincikan pengujian tingkat error pada
sensor pH dan TDS pada hari kedua dengan
akumulasi yang didapatkan seperti berikut:

Error pH hari-2 : 0.06-0.08 (=1.0-1.3%)

Error TDS hari-2 : 15-20 ppm (=1.6-2.1%)

Tabel 3 Tabel Pengujian Sensor pH dan TDS Hari 2

Pengujian Hari 2
. pH pH .. TDS TDS L.
Walktu Sensor Manual Selisih Sensor Manual Selisil
09.00 6.21 6.15 +0.06 875 8§90 -15
12.00 6.47 6.40 +0.07 920 940 -20
15.00 6.33 6.25 +0.08 905 920 -15
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Dashboard Blynk menunjukan nilai yang presisi
dengan pembacaan sensor sebagai input yang secara
realtime menyesuaikan kondisi larutan yang
terkadang mengalami perubahan nilai baik pada nilai
pH, nutrisi, ataupun suhu larutan yang tertera pada
Gambar 12.

Gambar 12 Pengujian Dashboard Blynk

Bila nilai pH, dan nutrisi terbaca nilai yang
tidak sesuai, maka pompa peristaltik seperti pada
Gambar 13 akan bekerja menurunkan nilai pH dengan
menginjeksikan larutan pH-down dan meningkatkan
kandungan nutrisi dengan menginjeksikan nutrisi AB
Mix.
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Gambar 13 Pompa Perzstaltzk

Untuk menghindari kerusakan pada komponen
elektronik maka dibuatkan tempat yang sekiranya
terhindar dari air dan ringkas. Oleh karena itu
dibuatlah tempat seperti pada Gambar 14 untuk
menyimpan komponen-komponen elektronik agar
aman,

Gambar 14 Wadah Komponen Elektronik

5 SIMPULAN

Dalam penelitian ini peneliti berhasil
melakukan perancangan dan implementasi sistem
otomatisasi pengatur pH dan nutrisi pada tanaman
hidroponik berbasis Internet of Things (IoT) yang
dilaksanakan di tempat penelitian Aswana
Hidroponik Purwokerto. Sistem otomatisasi pengatur
pH dan nutrisi ini menggunakan mikrokontroler
ESP32, sensor pH E-201C-Blue, sensor TDS Meter
V1, sensor suhu DS18B20, pompa peristaltik, katup
selenoid, water level, power supply. Ketika
dijalankan sistem ini dapat membaca nilai pH, nutrisi,
dan suhu secara real-time kemudian data tersebut
dikirimkan ke dashboard Blynk secara akurat.
Berdasarkan hasil  kalibrasi yang diperoleh
memberikan tingkat error yang masih dalam batas
toleransi dalam penggunaannya yakni kurang dari 2
persen yang membuat penerapannya masih bisa
digunakan secara aman.

Dalam pengujian Black-Box sistem ini
memperlihatkan pembacaan sensor pH E-201C-Blue,
sensor TDS Meter V1, sensor suhu DS18B20,
penampilan data di Blynk, dan respon aktuator yaitu
peristaltik pum dan katup selenoid berjalan sesuai
spesifikasi. Uji lapangan pada Aswana Hidroponik

Copyright © 2025 FTII-UHAMKA. - All rights reserved

Purwokerto menunjukkan bahwa sistem beroperasi
dengan baik dan memberikan data yang akurat yang
dibandingkan dengan alat ukur manual. Dengan hasil
lapngan yang diperoleh dengan tingkat akurasi
pembacaan sensor pada nilai £98%, serta sistem
otomatisasi pengatur pH dan nutrisi yang secara
realtime menyesuaikan kadar pH dan nutrisi yang
dibutuhkan membuat petani menjadi mudah dalam
melakukan monitoring dan penyesuaian kandungan
pH dan nutrisi pada larutan pengairan tanaman
hidroponik.

Berdasarkan hasil keseluruhan sistem dan
hasil penelitian yang didapatkan, penelitian ini sudah
dapat memenuhi tujuan penelitian tahap awal yang
mengatasi ~ permasalahan  petani =~ mengenai
ketidakefektivan  pengukuran dan  kontroling
kandungan pH dan nutrisi secara manual pada
tanaman hidroponik berbasis Internet of Things (1oT).
Hasil penelitian dari sistem ini dapat berguna menjadi
dasar untuk perkembangan pengembangan dalam
bidang hidroponik lebih baik dan lengkap yang dapat
memenuhi kebutuhan petani lebih banyak lagi.
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